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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan di dalam bagian paparan 

data dan kemudian telah dietelaah serta dikaji dalam bagian pembahasan, 

maka seperti penelitian pada umumnya, yakni dilakukannya penarikan 

kesimpulan. Berikut merupakan kesimpulan yang didapat dari pembahasan 

diatas. 

1. Pelaksanaan Tahfidz Al Qur’an di Pondok Pesantren Manbaul Hisan 

Dusun Klepon Desa Sidodadi Kecamatan Garum Kabupaten Blitar 

Pelaksanaan tahfidz Al Qur’an di PP. Manbaul Hisan Klepon 

memiliki empat beberapa bagian penting, yang meliputi: 

a. Pemenuhan syarat-syarat sebelum melaksanakan hafalan, meliputi 

meiliki kemampuan membaca Al Qur’an, menyelesaikan hafalan wajib 

dan mendapat izin dari orang tua. 

b. Proses menghafal Al Qur’an yang meliputi cara menghafal tiap ayat. 

c. Kegiatan undakan dan muraja’ah yang meliputi tata cara melakukan 

setoran, penambahan dan pengulangan hafalan. 

d. Ujian tahfidz Al Qur’an atau evaluasi hafalan. 

2. Motivasi para penghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Manbaul Hisan 

Dusun Klepon Desa Sidodadi Kecamatan Garum Kabupaten Blitar untuk 

melakukan tahfidz Al Qur’an. 



 

 
 

Terlepas dari perbedaan motivasi antara santri usia anak-anak, 

remaja dan dewasa, motivasi mereka untuk memulai ataupun 

mempertahankan hafalan Al Qur’an meliputi: 

a. Birrul Walidain (berbakti kepada orang tua) 

b. Para penghafal Al Qur’an menjadi inspiratornya. 

c. Mendapat beasiswa tahfidz Al Qur’an. 

d. Bercita-cita mendirikan Pondok Al Qur’an. 

e. Mengangkat derajat orang tua. 

f. Ingin memakaikan mahkota dan baju kemuliaan kepada orang tua saat 

diakhirat. 

3. Makna tahfidz Al Qur’an dalam perspektif penghafal Al Qur’an di Pondok 

Pesantren Manbaul Hisan Dusun Klepon Desa Sidodadi Kecamatan 

Garum Kabupaten Blitar 

Makna tahfidz Al Qur’an sangatlah bermacam-macam, karena 

pemaknaan teradap sesuatu akan terpengaruhi oleh lingkungan maupun 

pengetahuan yang dimiliki seseorang. Adapun menurut penghafal Al 

Qur’an di PP. Manbaul Hisan Klepon, tahfidz Al Qur’an dimaknai 

sebagai:  

a. Usaha untuk menjaga Al Qur’an. 

b. Sebagai lantaran untuk memperoleh syafa’at dari Al Qur’an. 

c. Bagian dari ittiba’. 

d. Wujud penegakkan agama Islam. 

e. Sebagai amalan dan zikir. 



 

 
 

f. Kunci untuk masuk surga. 

g. Sarana untuk belajar bertanggung jawab. 

 

B. Saran 

Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna 

karena masih kurangnya pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian 

lapangan. Selain itu pula, masih banyak hal-hal yang belum bisa dibahas 

dalam penelitian ini, lantaran kaanya khasanah keilmuan. Sehingga perlu 

bantuan para peneliti lain untuk melakukan kajian dibidang Al Qur’an ini. 

Sekiranya agar dapat semakin memperkaya keilmuan, khususnya 

dalam kajian studi Al Qur’an, maka penulis memiliki beberapa saran yang 

mungkin sekiranya dapat menjadi bahan diskusi bersama. Adapun saran 

penulis yaitu: 

1. Bagi peneliti dengan tema the living qur’an, seyogyanya untuk dapat 

membahas lebih lanjut mengenai resepsi terhadap Al Qur’an, baik itu 

kegiatan seperti sema’an, tadarus, tahfidz, tilawah dan lain sebagainya. 

2. Bagi peneliti yang ingin mengkaji di Pondok Pesantren, usahakan agar 

memperhitungkan sumber data wawancara dan kemungkinan pemerolehan 

data wawancara, karena kadangkala karena peraturan pesantren yaitu tidak 

boleh bercampurnya santri putri ataupun ustadzah dengan santri putra dan 

ustadzah 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pengasuh Pondok Pesantren 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok ? 

2. Fasilitas apa saja yang ada di Pondok ? 

3. Bagaimana kegiatan di Pondok ? 

4. Dari mana sajakan santri berasal ? 

 

B. Guru Tahfidz Al Qur’an 

1. Bagaiaman metode menghafal Al Qur’an ? 

2. Bagaimana jadwal menghafal Al Qur’an ? 

3. Bagaimana cara memotivasi santri agar giat menghafal Al Qur’an ? 

4. Bagaimana kesan selama mengajar santri untuk menghafal Al 

Qur’an ? 

5. Apa yang menjadi motivasi anda dalam menghafal dan 

mengajarkan hafalan ? 

6. Apa makna dari menghafal Al Qur’an ? 

 

C. Santri Tahfidz Al Qur’an 

1. Sejak kapan memulai hafalan ? 

2. Sudah berapa juz yang dihafal ? 

3. Bagaimana cara mengatur waktu hafalan ? 

4. Kenapa memilih mondok di sini ? 

5. Apa yang menjadi motivasimu untuk memulai hafalan ? 

6. Menurutmu, apa makna dari tahfidz Al Qur’an ? 

7. Bagaimana perasaanmu selama mengikuti hafalan ? 
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